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RINGKASAN 

ALDO SAPTA PRATAMA. Respon Pertumbuhan Stek Tanaman Anggur 

(Vitis vinivera) Yang Diberi Berbagai Jenis Dan Konsentrasi ZPT (dibimbing oleh 
SUPLI  EFFENDI RAHIM dan R. IIN SITI AMINAH). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan perkarangan milik Bapak Prof. Dr. 

Supli Efendi Rahim, M.Sc. di Jalan. Cendana, Rt 08, Bukit Sejahtera, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada  bulan januari 

sampai april tahun 2023. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Keompok (RAK) Faktor  dengan 3 faktor perlakuan yang terdiri dari 

masing-masing 3 taraf, sehingga diperoleh 9 kombinasi dan diulang sebanyak 3 

kali. Pada setiap satu polibag terdiri dari 3 tanaman, sehingga diperoleh 81 unit 

tanaman keseluruhan.  Pengamatan pada peubah waktu keluar tunas (HST), 

panjang tunas (cm), jumlah daun (helai), persentasi stek hidup(%), dan panjang 

akar (cm). Perendaman stek dengan jenis ZPT bawang merah konsentrasi 250/500 

ml air berpengaruh terbaik pada pertumbuhan mata tunas serta persentasi hidup 

stek tanaman anggur. Perendaman stek dengan ZPT bawang  merah konsentrasi 

500/500 ml air bepengaruh pada pertumbuhan daun tanaman anggur. Perendaman 

menggunakan ZPT air kelapa konsentrasi 500/500 ml air berpengaruh terbaik 

pada pertumbuhan akar tanaman anggur, dan pada konsentrasi 750/500 ml air 

mempengaruhi waktu muncul tunas tercepat tanaman anggur. Penulis 

menyarankan untuk menggunakan zat pengatur tumbuh jenis ekstrak bawang 

merah dan air kelapa mendapatkan hasil tumbuh yang maksimal. Perendaman 

menggunakan anti jamur agar waktu penanaman pada stek tanaman anggur tidak 

terinfeksi oleh jamur akibat kelembapan tanah yang begitu tinggi 
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SUMMARY 

 

ALDO SAPTA PRATAMA. Growth Response of Grape (Vitis vinivera) 

Cuttings Given Various Types and Concentrations of ZPT (supervised by SUPLI 

EFFENDI RAHIM and R.IIN SITI AMINAH). 

This research was carried out in the yard owned by Prof. Dr. Supli Efendi 

Rahim, M.Sc. on the road. Sandalwood, Rt 08, Polygon, Palembang City, South 

Sumatra. This research was conducted from January to April 2023. The research 

was conducted using a Randomized Group Design (RBD) Factor with 3 treatment 

factors consisting of 3 levels each, so that 9 combinations were obtained and 

repeated 3 times. Each polybag consists of 3 plants, resulting in a total of 81 plant 

units. And made observations on the variables of shoot out time (HST), shoot 

length (cm), number of leaves (strands), percentage of live cuttings (%), and root 

length (cm). The results of giving the type and concentration of growth regulators 

affect the number of leaves, shoot length, and root length. but it affects the time of 

emergence of shoots and the percentage of life on the growth of grape cuttings. 

Soaking treatment with shallot ZPT with a concentration of 250/500 ml of water 

had the best effect on the growth of buds and the survival percentage of grape 

cuttings. Soaking treatment with shallot ZPT with a concentration of 500/500 ml 

of water had an effect on the growth of grapevine leaves. In the immersion 

treatment using ZPT coconut water, the concentration of 500/500 ml of water had 

the best effect on the growth of grapevine roots, and at a concentration of 750/500 

ml of water, the fastest time for shoots to appear on grapevines. The author 

recommends using growth regulators such as shallot extract and coconut water to 

get maximum growth results. And soaking uses an anti-fungal so that when 

planting the cuttings the grapevines are not infected by fungus due to the high soil 

moisture 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1   Latar Belakang 

Tanaman anggur (Vitis vinifera L.) merupakan tanaman buah-buahan yang banyak 

digemari masyarakat Indonesia. Buah anggur selain dikonsumsi sebagai buah segar dapat 

juga dibuat berbagai olahan seperti jelly, minuman anggur, kismis, dan minyak biji anggur. 

Selain kaya nutrisi, anggur mampu membersihkan toksin-toksin di dalam hati, membantu 

memperbaiki fungsi ginjal, pembentukan sel darah, antivirus dan antikanker, serta mampu 

mencegah kerusakan gigi. Anggur bersifat basa sehingga dapat menetralkan darah yang 

terlalu asam dan berefek merugikan tubuh (Wiryanta, 2007).  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2021), produksi anggur diIndonesia mencapai 12.164 

ton. Jumlah tersebut meningkat 2,18% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 

11.905 ton.Provinsi di Indonesia merupakan penghasil anggur. Ini disebabkan karena anggur 

tumbuh di dataran rendah beriklim panas hingga sedang dengan bulan kering 4-7 bulan dan 

rata-rata curah hujan 800 mm per tahun. 

Menurut Prameswari et al., (2014), perbanyakan tanaman anggur umumnya dapat 

dilakukan dengan perbanyakan vegetatif yaitu dengan stek. Permasalahan dalam perbanyakan 

melalui stek adalah sulitnya sistem perakaran untuk tumbuh, sehingga diperlukannya 

pemberian zat pengatur tumbuh untuk dapat merangsang pertumbuhan pada akar tanaman 

yang baru tumbuh. Salah satu zat pengatur tumbuh alami yang digunakan adalah bawang 

merah, ekstrak akar bambu (rebung) dan air kelapa. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Taiz dan Zeiger (2010), zat pengatur 

tumbuh yang berperan dalam proses pemanjangan sel, merangsang pertumbuhan akar, zat 

pengatur tumbuh sitokinin dan giberelin juga dibutuhkan untuk merangsang pembentukan 

akar, tunas, dan batang.  

Penelitian tentang ekstraksi bawang merah sudah banyak dilakukan. Purwitasari (2004) 

mengemukakan bahwa pemberian perasan bawang merah pada konsentrasi 25% sampai 60 % 

memberikan hasil optimum terhadap berat kering akar dan tinggi tanaman krisan. Sedangkan 

konsentrasi 80% memberikan hasil yang optimum terhadap panjang akar tanaman krisan. 

Setyowati (2004), pemberian ektraksi bawang merah konsentrasi 20% sampai 60% 

merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan panjang akar, jumlah tunas dan panjang 

tunas. 
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Hasil penelitian ini adalah pemberian ZPT alami berupa air kelapa berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan tanaman kina yang ditumbuhkan. Konsentrasi air kelapa 25 %-50% 

sebagai ZPT alami menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang yang 

baik dan berpotensi untuk diaplikasi secara lebih luas. Secara fisiologi, pemberian air kelapa 

paling berpengaruh terhadap peningkatan kandungan klorofil daun tanaman kina. 

Menurut Kurniati et al. (2017), ekstrak rebung bambu memiliki potensi sebagai ZPT 

alami dalam menghasilkan bibit kemiri sunan yang baik. Sudarso et al. (2014), melaporkan 

bahwa hormon yang berasal dari rebung bambu mampu meningkatkan tinggi bibit, jumlah 

pelepah daun, dan diameter bonggol bibit kelapa sawit sehingga memberikan pertumbuhan 

yang optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh zat pengatur tumbuh alami terhadap pertumbuhan stek anggur 

(Vitis vinifera L) 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi terhadap pertumbuhan stek anggur (Vitis vinifera L) 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis dan konsentrasi  ZPT terhadap respon 

pertumbuhan terhadap stek pada tanaman anggur (Vitis vinivera).  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peneitian ini untuk memberikan informasi mengenai jenis dan konsentrasi 

ZPT alami terbaik terhadap pertumbuhan tanaman anggur (Vitis vinifera L). 
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